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A. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Dalam ha pelaksanaan aktivitas perusahaan sering kali terjadi
penyimpangan-peryimpangan  atau  kesalahan-kesalahan. Agar suatu
perusahaan berjalan lancar dengan memperkecil kesalahan dan tujuan
perusahaan yang diharapkan tercapai , dari semua ini perusahaan sangat
memerlukan manajemen vang baik sehingga dapat berjalan secara ekonomis
dan efektif’

Untuk menunjang kegiatan, manajeren memerlukan informasi bagi
pengambilan ketijaksaan sistem akuntansi sebagai perangkat pengendalian.

Berikut ini disajikan beberapa definisi-definisi antara lamn

“Sistem Akuntonsi adalah fomulir, catatan, prosedur dan alai-alat yang
digunakan untuk. mengolah data mengenai usaha suatu kesatuan ekonomis
dengan tujuan umiuk mengahasilkan umpan balik dalam bentuk laporan-
laporan yang diperluken oleh manajemen untuk mengawasi usahanya dan
bagi pihak lain yang berkepentingan seperti pemegang saham, kreditur,

lembaga pemerintahan untuk memberi hasil operasi “. ( Howard F. Seftler,
Tahuyn 1982, Hal 40 ).

“sistem akuntansi adalah alat vang digunakan untuk mengorganisir,
menyusun dan mengumpulkan, dan mengikhtisarkan keterangan-keterangan
yang menyangkut selurub transaksi perusahaan dimana pada pegawal,
kegiatan, bahan, mesin dapat disatu padukan sedemikian rupa sehingga




pengawasan dapat dilaksanakan sebaik-baiknya“.( Hadory Yunus, Tahun
1979, Hal 4 ).

“Sistenm adalah suatu kerangka dari prosedur vang saling berhubungan
yang disusun sesuai dengan sustu skema yang menyeluruh untuk
melaksanakan suatu kegiatan, fungsi utama dari perusahaan “( Zaki
Barichvan, Tahun (994, Hal 3 ).

it

“Sistem adalah kumpulan elemen yang saling bekerja sama

untuk mencapai tujuan tercentu "¢ Wing Waiyu, Tahen 1994, Hal 9 ).

“Sistem Akuntansi adalah seperangkai catatan, prosedur dan peralatan
yang rutin berhubungan dengan peristiwa vang mempengaruhi prestasi dan
posisi keuangan suatu organisasi ‘.( Charles T. Horngren dan George

Foster, Takun 1987 Hal 9 ).

“Sistew  Informasi  Akunransi adaleh komponen organisasi yang
dirancang untuk mengoplah data kevangan menjadi informasi atau laporan
keuangan, vang ditujukan kepada pihak intermal  maupun eksternal
perusahaan”, ( Wing Wehyu, Tainm 1994, Hal 9 ). :

“Sistem Akuntansi adalah suatu organisasi yang terdiri dari metode dan
catatan-catatan vang dibuat untuk mengidentifikasikan, mengumpulkan,
menganalisis, mencatat dan melaporkan transaksi-transaksi orgnisasi dan
menyelenggarakan pertanggung jawaban bagi aktiva dan kewajiban yang
berkaitan ".( Antir Abadi Jusuf, Takun 1995, Hal 181 ).
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“Sistern adalah suatu kesatuan  eptity ) yang terdiri dari bagian-bagian
yang saling berkaiian dengan tujuan untuk mencapat tujuan-tujuan tertentu”.

( Steven A. Moscove, 1t ahun 1981, Hal -4 ).

* Sistem adalah sekelompok unsur yang erat berhubungan satu dengan
lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tersebut .
( Mulyadi, Tahun 1997, Hal 2 ).

“ Sistem aruntansi adalah organisasi dan fomulir, catatan, dan faporan
yang dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan informasi
keuangan yang dibuat oleh managemen guna memudahkan pengelolaan

perusahaan’.
( Mulyadi, Tahun 1997, Hal 3 ).

“Sistem Informasi Akuniensi adalah suatu komponen organisast yang
mengumpulkan,  menggolongkan,  mengolah, menganalisa,  dan
mengkomunikasikan informasi keuangan vang relevan untuk pengambilan
keputusan kepada pihak-pihak luar dan pihak-pihak dalam™.( Zaki
Barichwan, tahun 1991, Hel 4).

Dari definisi diatas dapatlah ditarik  kesimpulan bahwa sistem
akuntansi adalah cara mencapai tujuzn perusahaan dengan melakukan fungst
atau kegiatan utama perusahaan yang didukung oleh prosedur yang efesien
sehingga dapat clisajikan informasi keuangan yang dibutuhkan manajemen.

Agar informasi yang diperlukan pada saat terrentu benar dan tepat maka

salah satu syarat yang harus diperfukan adalal sistem akuntansi yang baik.
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Pada umummnya informasi vang ditampung oleh sistemn akuntansi

mempunyai akibat terhadap data keuangan vang antara lain meliputi -

( Zuki Baridwan, {atmr 1991, Hal 5 )

b2

Besarnya laba yang diperoleh dalam suatu periode tertentu.

Posisi harta, huzang dan modal perusahaan pada setiap saat.

Keterangan terperinci lainnya vang berhubungan dengan operasi
perusahaan, misalnya penjualan, pembelian, hutang, piutang dan
persediaan,

Keterangan-keterangan yang harus diberikan pada pemerintah, pemegang
sz%}}a.nl dan obiigasi, manajemen, kreditur dan pihak-pihak

luar lainnya.

Oleh karena itu sistem akuntansi barus direncanakan dengan tepat

yang dilengkapi dengan antara lain

( Zetki Baridwan, Tahun 1991, Hal 7 )

a.

b.

C.

d.

Pengumpulan, pencatatan, dan pelaporan data yang efisien.
Penyusunan dari setiap iahap kegiatan perusahaan.
Pemberian wewenang dan tanggung jawab.

Pencegahan kesalahan dan kecurangan.
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Peranan sistem informasi akuntansi yang baik antara lain :

(Zaki Baridwan, Tahun 1991, Hal 8 )

1. Untuk memberikan irformasi yang baik dan merupakan alat bantu
manajemen da.lam me:njglankan tugasnya { karena isi laporan itu akan sesuai
dengan tujuan laporan yang dihasilkan, akan tepat pada waktunya ).

2. Dengan adanya sistem akuntansi vang baik kemungkinan perangkapan fungsi
dapat dihindarkan sehingga data yang dihasilkan dapat lebih lengkap, lebih
benar dan dapat dipercava. Hal ini penting uniuk mengambil keputusan.

3. Mencegah adanya permnborosan waktu tenaga dan biaya.

Sistem akuntansi mempunyai peranan sebagai alat pembantu
manajemen didalam memimpin dar mengendalikan suatu usaha, karena sistem
akuntansi bukan saja untuk menghitung hasil, rugi, dan laba perusahaan. Tetapi
juga merupakan suau sumber uniuk menghasilkan informasi yang diperlukan

untuk perencanaan dan pengambilan keputusan bagi manajemen,

Sistem akuntansi ini harus mengadakan pencatatan sistematika agar
manajemen dapat secara terus menerus mengetahul keadaan yang nyata dari
seluruh kegiatan perusahaan dan mempunyai data-data yang cukup digunakan

sebagai dasar perencanaan dari pengendalian.
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B. Pengertian Sistem Informasi Akuntapsi Penjualan

i

Aktivitas utama dari suatu perusahaan ini adalah penjualan, karena
apabila terjadi kemacetan dalam aktivitas ini akan mempengaruhi terhadap
aktivitas lainnya. Agar aktivitas penjualan tetap berjalan sesuai dengan
tujuan perusahaan maka diperlukan suatu sistem distribusi penjualan yang
sesuai dengan kondisi dan jenis usaha yang dijalankan. Sistem distribusi
penjualan adalah suatu metode yang digunakan oleh perusahaan dalam
menjual produk / jasanya. kepada pelanggan

Dalan bisnis Tour dan Travel terdapat beberapa macam variasi /
kombinasi sistem distribust penjualan vaiiu .
1. One Stage Distribution System
Merupakan sistem distribusi penjualan, dimana supplier langsung
menjual produk jasanya kepada pembeli tanpa melalui perantara. Sistem
ini merupakan bentuk vang paling sederhana karena tidak melibatkan
pihak ketiga.
2. Two Stage Dusiribution System
Merupakan sisiem distribust penjualan yang melibatkan satu
perantara, bentuk perantaranya dapat berupa Travel Agent, Tour

Operator / Speciality Channeler.




3. Three Stage Distribution System
Merupakan sistem distribusi penjualan yang melibatkan dua
perantara yaitu Travel Agent vang menjual eceran kepada pembeli dan
perantara yang melakukan fransaksi dengan supplier dan Travel Agent
pengecer yaitu Speciality Channeler, Whole Saler / Tour Operator.
Speciality ‘Channneler adalah perusshaan yang ditunjuk untuk
melakukan kegiatan khusus vang diberikan oleh supplier.
4, Four Stage Distribution System
Merupakan sistem distribusi perjualan yang polanya seperti
proses three siage distribution system, tetapi melibatkan perantara yang

berhubungan langsung dengan para pembeli yaitu Speciality Channeler.

Berikut ini disajikan beberapa definisi-definisi antara lamn :

“ Pergjué[mf adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang
timbul dari aktivitas normal perusahaan selama suatu periode bila arus itu
mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi
penanaman modal ".¢ PSAK No : 23, Tahuw 1999, Hal 23.2)

Penjualan mempunyai arii yang tidak kalah pentingnya dengan
kegiatan-kegiatan lainnya seperti proses produksi, pada suatu perusahaan,
kareﬁa perusahaan didirikan dengan fujuan untuk memperoleh laba yang

sebesar-besarnya dengan biaya vang seefesien mungkin.




14

Penjucian merupakan sumber utama pendapatan dari suatu
perusahaan, karena itu kebijaksanaan-kebijaksanaan harus tepat, dan jika
kebijaksanaan yang diambil salah dalam penjualan dapat mempengaruhi

kontinuitas dari perusahaan 7. ( Wing Wahyu, Tahun 11994, Hal 193 ).

“ Penjualen adalah suatu pekerjaan yang dilakukan oleh perusahaan
untuk memindankan hasil produksi baik jasa maupun barang kepada

konsumen / pelanggan . ( Cecil Gilles Pie, Talum 1971, Hal 15 ).

Berdasarkan pengertian sistem akuntansi dan pengertian dari penjualan
dapat diambil kesimpulan bahwa Sistem Akuntansi Penjualan merupakan
suatu alat yang dipakai untuk menyusun, mengumpuikan, mengikhtisarkan
keterangan-keterangan yang menvangkui seluruh transaksi penjualan
perusahaar:, dimana para pegawai, kegiatan penjualan dan bahan dipadukan
sedemikian rupa sehingga pengawasan baik oleh pimpinan perusahaan
maupun oleh pihak lain vang mempunyai perhatian terhadap perusahaan

dapat dijalankan dzngan sebaik-baiknya.
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Peranan dari Sistem Infermasi Akuntansi Penjualan yaitu

( George Bodnar dan Wiliam8 Hobwood, Tahun 1995, Hal 5 )
1. Semua penjuzlan tunai maupun kredit harus didukung oleh pengendalian
it
intern serta pencatatan yang akurat.

2. Menyajikan informasi yang diperiukan manajemen penjualan.

Semua penge uaran barang dari gudang baik untuk dikirim ke

[

pelanggan maupun untuk keperluan lain harus melalui otorisasi yang
didukung dokumen-dokumen sehingga fm:ngurangi kemungkinan
terjadinya pem;ufian..

4. Retur penjualan dicatat dengan dukungan dokumen yang layak.

5. Penanganan penjualan dan bagian keuangan harus dipisahkan sehingga
tercipta suatu sistem pengendalian intern dan pengecekan yang benar.

6. Penjualan kredit yang dilakukan harus mendapatkan persetujuan kredit
yang mengevaluasi mengenai sejaral kreditnya, jumlah maksimum dan
ketepatan pembayaran, sehingge dapat didukung pengendalian intern

yang cukup dan piutang yang tidak tertagih dapat dikendalikan.

Suatu rencana membutubkan alat bantu dalam merealisir rencana
dan juga dibutubkan suatu wadah vaitu * organisasi
Organisasi ini dibuiubkan agar setiep bagian dapat mengetahui apa dan

sejauh mana tugas yang harus dikerjakan Pentingnya organisasi ini adalah
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agar tidak terjadi suatu tugas atau perintah 1ertentu dikerjakan oleh beberapa
bagian secara bersamaan tanpa ada penyelesaian.

Organisasi ini dapat diariikan  sekelompok orang-orang yang
bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan. Organisasi penjualan pada tiap-
tiap perusahaan tidakleh sama, tergantung sistem atau cara penjualannya
tetapi juga tergartung dari besar kecifnya perusahaan tersebut.

Pelaksanaan fungsi penjualan biasanyé dilakukan oleh bagian
penjualan. Agar ierdapat peﬁgawasm‘t intern vang baik, dalam penjualan
sebaiknya dilakucan pemisahan fungsi-fungsi sebagai berikut :

1. Bagian pesanan.

-3

. Bagian gudang.

L2

. Bagian pengiriman.

e

. Bagian pencatatan.

Ch

. Bagian pembuatan faktur.

Fungsi-fungsi dari Sistem lafermasi Akuntansi Penjualan
yaitu :

( Zaki Baridwan, Tahun 1991, Hal 110 )

1. Fungsi Bagian Pemesanan yaiiu antara lain ;

a. Memeriksa surat-surat pesanan dari para langganan atau salesmen,

melengkapi informasi yang kurang berhubungan dengan spesifikasi
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barang dan tanggal pengiriman,
b. Menentukan tanggal penginiman.
¢. Mengawasi semua pesanan yang diterimia.
d. Meminta persetujuan penjualan kredit dari bagian kredit

¢. Membuat surat perintah pengiriman dan back order.

2. Flingsi Bagian Gudang
Dalam hubungannya dengan penjualan, bagian gudang berfungsi
untuk menyizpkan barang-barang seperti vang tercantumn dalam surat
perintah pengiriman. Barang-barang ini diserahkan kebagian pengiriman

untuk dikirimkan ke pembeli.

3. Fungsi Bagian Pengiriman
Bagihn pengiriman berfungsi untuk mengirimkan barang-barang
kepada pernbnali. ?elngiriman ini hanva boleh dilakukan apabila ada surat
perintah pengirimén yang sah.
Selain itu bagian pengiriman juga berfungsi mengirimkan kembali
barang-barang kepada penjual yang k.eadaannyd tidak sesuat dengan yang
dipesan. Pengembalian barang ini dilakukan apabila ada debit memo

untuk refur pembelian.
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4, Fungsi Bagian Pencatatan
Bagian pencatatan aiau akumansi mencatat data transaksi
penjualan baile secara kredit maupan secara tunai. Dengan dasar faktur
penjualan, bagian akuntansi akan mencatat akibat finansial dari penjualan,
agar dapat mengikuti dan mengecel secara terperinci, semua tindakan

_yang bersangkutan dengan penjuala.

5. Fungsi Bagian Pembuatan Faktor antara lain :
a. Membuat faktur penjualan dengan tembusag—tembusannya atau hanya
melengkapi harga dan perkalian dari faktur.
b. Menghitung biaya kirim vang dibebankan kepada pembeli dan pajak
penjualan.

c. Memeriksa kebenaran penulisan dan perhitungan dalam faktur.

Prosedur dalam Sistem Informasi Akuntansi Penjualan
( Zaki Baridwan, Tahun1991, Hal 115 )

Prosedur Penjualan adalah vruian kegiatan sejak diterimanya pesanan
dari pembeli, pengiriman bareng, pembuatan faktur, dan pencatatan

penjualan.
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Prosedur penjualan melibatkan beberapa bagian dalam perusahaan
dengan maksud agar penjualan yang terjadi dapat diawasi dengan baik.
Bagian-bagian yang terkait dalam prosedur penjualan adalah bagian pesanan
penjualan, bagian gudang, bagian oengiriman, bagian kredit dan bagian
billing.

1. Prosedur Bagian Pesanan Penjualas

Pesaran biasanva dilayani atau diterima oleh bagian penjualan.
Perusahaan yang telah berkembang dengan pesai, mempunyal bagian
tersendiri yang .meleyani dengan beberapa cara antara lain
a. Pembeli datang sendir stau langsung kepada petugas penerima

" pesanan,
b. Pesanan dilakukan lewat surat, telepon, telegram, dan lain-lain.

Pesaman yang datang kemudian diteliti apakah dapat dipenuhi

atau tidak Jika dapat dipenuhi dan memenuhi persyaratan lainnya
seperti mengenai harga, cara pembayaran, cara penyerahan barang dan
lain-lain, maka bagian pemesanan akan membuat surat kontrak jual
beli dan membuat surat perintah pengiriman dengan tebusan-
tebusannya vang dibuat rangkap lima diberikan kepada

1. Pembsls

)

Bagian kredit.

Bagian gudang.

W)
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4. Bagian pengiriman.

5. Bagian pesanan.

. Prosedur Bagian Gudang

Dalam hubungannya dengan penjualan, bagian gudang bertugas
untuk menyiapkan barang seperti yang tercantum daalm surat perintah
pengiriman. Barang-barang ini diserahkan ke bagian pengiriman untuk

dikirimkan kepada pembeli.

4. Prosedur Bagian Pengiriman

Bagian pengiriman bertugas untuk mengirim barang-barang pada
pembeli Pengiriman ini hanya boleh dilakukan apabila ada surat perintah
pengiriman yang sah. Setelah itu bagian pengiriman juga bertugas
mengirimkan kembali barang-barany kepada penjual yang tidak sesuai
dengan yang dipesan. Pengembzlian barang iﬁi dilakukan apabila ada

debit memo untuk retur pembelia,

‘

5, Prosedur Bagian Kredit

Dalam prosedur penjuclan, setiap pengiriman barang untuk
memenuhi pesanan pembeli vang syaratnya kredit, harus mendapatkan
persetujuan bagian kredit. Agar dapat memberikan persetujuan, bagain

kredit mengganakan catatan vang dibuat oleh bagian piutang untuk tiap-
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" tiap langganan mengenai sejareh kreditnya, juralah maksimum dan
ketepatan waktu pembayarannya. Persetujuan dari bagian kredit biasanya
ditujukan dalam fomulir surat perintah pengiriman yang diterima dari
bagian pesanan penjualan.

Kadang-kadang terjadi, surat perintah pengiriman dar bagian
pesanan penjualan langsung didistribusikan pada masing-masing bagian
yang bersangkutan dan bagian kredit menerima satu lembar kemudian
menandatangani untu}; persenjuan atau menolaknya. Dalam hal pesanan
ini tidak disetujui oleh bagian kredit maka bagian pesanan penjualan
memberitahu bagian pengiriman agar barang-barangnya tidak jadi
dikirim. Prosedur ini biasanya dilakukan untuk menyingkat waktu dan

untuk langgaran-langganan lama.

6. Prosedur Bagian Pembuatan Faktur ( Billing )

" Setelah bagian gudang menerima perintah pengiriman barang,
dan bagian pengiriman menerima surat permtah pengiriman yang telah
ditandatangani oleh pembeli sebagai buksi barang diterima, maka surat
perintah pengiriman itu diserahkan kebagian pembuatan faktur,

Surat perintah itu diberikan sebagai dasar pembuatan faktur

secara terpisah.




. Transaksi penjualan dapat dilakukan secara tunai / secara kredit,
dalam wansaksi penjuzlan secara tunai pihak penjual mewajibkan pihak
pembeli untuk melakukan pembayaran harga barang / jasa lebih dahulu
sebelum barang / jasa tersebut diserahkan kepada pembeli. Setelah uang
diterima barang / jasa diserahkan kepada pembeli kemudian transaksi
penjualan secara tunai dicatat oleh pihak penjual.

Sedangkan transaksi penjualan secara kredit dilakukan dengan
cara mengirimkan barang / menyerahkan barang / jasa sesuai dengan order
yang diterima dari pembeli dan untui jangka waktu perusahaan mempunyai
piutang kepada ﬁembeli. |

Agar sistem informast akuntansi penjualan efekuf, maka perlu
didukung dengan pengendalian intern vang memadai.

Terdapat 3 unsur pek@k pengendalian intern yang dapat
membantu pencapaian tujuan penjualan efektif yaitu :

{ Mulvadi, Tahun 1997 Hal 167 j
1. Struktur Organisasi
Struktur organisasi merupakan kerangka ( framework ) pembagian
tanggung jawab fungsional kepada wint-unit organisasi yang dibentuk
~ untuk melaksanakan keglatan pokol pemsahéank Pembagian tanggung

jawab fungsional dalam organisasi  didasarkan pada prinsip-prinsip

berikut 1o :

S A
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"a. Harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan penyimpanan dari fungsi
akuntansi. Fungs: operasi adelah fungsi vang memiliki wewenang
untuk meleksanakan suatu kegiatan { misalnya pembelian ). Fungsi
penyimpanan adalah fungsi vang memiliki wewenang untuk
menyimpan aktiva perusahaan. Fungsi akuntansi adalah fungsi yang
.memiliki wewenang untuk mencatat peristiwa keuangan perusahaan.

b. Suatu funysi tidak boleh diberi tanggung jawab penuh untuk

melaksanakan semua tahap suatu transaksi.

2. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencataian
Dalam organisasi, setiap wransaksi hanya terjadi atas dasar
otorisasi dari penjabat vang memliki wewenang unfuk menyetujul
terjadinya transaksi tersebut. Oleh karena itu, dalam organisasi harus
dibuat sistem vang mengatur pembagian wewenang unfuk oterisasi atas

terlaksananya setiap transaskst

3. Praktik Yang Sechat
Pembzgian tanggung jawab fungsional dan sistem wewenang dan
prosedur pencatatan yang telah ditetapkan tidak akan terlaksana dengan
baik jika tidak diciptakan cara uniuk resjamin prakiik yang schat dalam
pelaksanaannva. Adapun cara umum yang ditempuh oleh perusahaan

dalam menciptakan praktik vang sehat adalah
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a. Penggunaan fomulir bernomor urut tercetak yang pemakaiarmya harus
dipertanggung iawabkan oleh yang berwenang.

b. Pemerikasaan mendadak. Pemerikasaan mendadak dilaksanakan tanpa
pemberitahuan lebih dahulu kepada pihak yang ekan diperiksa dengan

! jadwal vang tidak teratur

c. Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal samapi akhir oleh
satu orang atau satu unit organisasi, tanpa ada campur tangan dari
orang atau unit organisasi laimn.

d. Perputaran jabatar. Perputaran jabaian vang diadakan secara rutin akan
dapat menjaga independensi pejabat dalam melaksanakan tugasnya
sehingga persekongkolan di antara mereka dapat dilindari.

e. Kehzmlsaﬁ pengarabilan cuti bagi karvawan yang berhak. Selama cuti,
jabatan karyawan vang bersangkutar digantikan untuk sementara oleh
pejabat lair, sehingga seandainva terjadi  kecurangan dalam
departemen yang bersangkutan, diharapkan dapat diungkap oleh
pejabat vang menggantikan unfuk sementara ‘.tersebut.

f. Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan
catatannya. Uniuk menjaga kekayaan orgamsasi dan mengecek
ketelitian dan keandalan catatan akuntansinya, secara periodik harus
diadakan pencocckan atau rekonsiliasi antara kekayaan secara fisik

dengan catatan akuntansi vyang bersangkutan dengan kekayaan

tersebut.
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DISTRIBUSI PENJUALAN

Distribusi adalah prosedur peringkasan rincian yang tercantum
dalam media ( fakiur penjualan misainya ) dan pengumpulan iotal ringkasan
tersebut uniuk keperluan pembuatan laporan
( Mulyadi, Tahun 1?97, Hal 281 )

Jika diterapkan dalam penjualan, distribusi penjualan adalah
prosedur peringkasan rincian yamg. tercaniura dalam faktur dan pengumpulan
total ringkasan penjualan menurut daerah pemasaran.

(‘Mulyadi, Tahun 1997, Hal 281 )

Dengan demikian, prosedur distribusi sangat dipengaruhi oleh isi
laporan yang akan dihasilkan.

Jika perusahaan menjual berbagai produk, di berbagai daerah
pemasaran, kepada berbagai jenis pelanggan, dengan berbagai variasi order
size, melalui berbagai saluran distribusi, dan melalui berbagai pramuniaga,
maka laporan peniuvalan yang biasanya dibutulikan oleh pemasaran adalah
sebagai berikut :

1. Hasil penjualan menurut produk

2. Hasil penjualen menarut pelanggan

3. Hasil penjualan menurut besarnya order

4. Hasil penjualan menurut daerah pemasaran
5. Hasli penjualen menurut saluran distribusi

6. Hasil penjualen menurut pramuniaga




Faktor-faktor vyang harus dipertimbangkan dalam pemilihan metode
distribusi yaitu

{ Mulyadi, Tahur (997, Hal 291 )

a. Infomasi yarg akan dicantumbkan dalam laporan.

Inforarnsi yang dibutubkan oleh manajemen sangat menentukan

isi laporan yang aken dihasilkan oleh kegaitan distribusi.
b, Jumlah unsur dalam kiasifikasi

Jumlah unsur dalam klasifikasi menentukan metode disiribus

vang akan digunakan.
¢. Media yang dipakai sebagai sumber informasi.

Sepert. yang ielah divraikan diatas, jenis media menentukan
metode distribusi yang dipakai. Jika media yang dipakai sebagai dasar
berupa media campuaran, hal ini memerlukan pengubahan media tersebut
menjadi media tungeal uniuk mermudabkan sortasi bagi keperluan

pembuatan laporan.
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. Pengertian Strultur Pengendalian Intern

" Strukitur Pengerdalian Intern adalah salah satu tugas yang harus
dilaksanakan oleh manajemen untuk menjamin fercapainya tujuan

perusahaan . { Wing Wahyn, Talnni 994, Hal 88 )

“ Strukiur Pengendalian Imtern adalah melipuii stroktur  organisai,
semua metode dan pengukuran vang terkoordinasi dalam suatu perusahaan
untuk melindungi aktiva, meningkatkan efesiensi dan mendorong
dipatuhinya kebijakan manajemen ".{ American Institute of Certified Publik
Accounitanr, Tahum 1949 ).

“ Struktur Pengendalion Inrern adalah proses vang dipatuhi oleh
dewan direksi, mangjemen dan karyawan yang dirancang untuk
memberi jaminan yvang memadai dalam pencapaian tujuan” .{Commirtee of
Sponsoring Organization of The Trecdway Commission, Tahun 1992, Hal 6)

¥ Strikiur Pengendealian Insern dalah stoktur organisasi dan  semua
cara-cara serta alat-alat vang dikoordinasikan yang digunakan di dalam
perusahaan dengan tujuan untuk menjaga keamanan harta milik perusahaan,
memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuatansi, memajukan efesiensi di
dalam operasi, dan membentu menjaga dipatuhinya kebijaksanan
manajemen yang telah ditetapkan lebih dahulu ".( Zaki Baridwan, Tahun
1991, Hal 13 ).

“ Struftur Pengendalion Iniern adalah struktur organisasi, metode dan
ukuran yang dikoordinasikan uniuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek
ketelitian dan keandalan data akuniansi, mendorong efesiensi dan
mendorong dipatuhinya kebijakan managemen”. (Mulvad, Tahun 1997, Hal
165 )
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Tanggung jawab untuk menyusun suatu strukutur pengendalian intern

ini terletak pada manajemen, begitu juga halnya dengan kegiatan mengawasi

struktur pengendaliar intern.

Definisi diatas menunjukkan bahwa suatu struktur pengendalian intern

yang baik akan berguna untuk :

{( Zaki Baridwan, Takun 1991, Hal 13

a.

b.

Menjaga keamanan harta milik suaiu organisasi.

Memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi.

Memajukan efesiensi dalam operasi.

Membantu menjaga agar tidak ada vang menyimpang dari kebijaksaan
manajemen yang telah ditetapkan lebih dabulu,

i

Untuk memenuhi tujuan-tujuan diatas, terdapat beberapa elemen yang

merupakan ciri pokok dari suatu strultur pengendalian intern yaitu-

( Zaki Baridwan, Tahun 1991, Hal 14 )

a.

Suatu struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional
secara tepat.

Suatu sistem wewenang dan prosedur pembukuan yang baik, vyang
berguna untuk melakukan pengawasan akuntansi yang cukup terhadap
harta milik, utang, pendapatan dan biaya.

Praktek-praktek yang- sehat harus dijalankan di dalam melakukan tugas

dan fungsi setiap bagian dalam organisasi.




d. Suatu tingkat cecakapan pegawai vang sesuai dengan tanggung jawab.
Suatu dasar yang berguna dalam wenyusun struktur pengendalian intern
yaitu dengan adanya suatu prosedur pengendaiian intern dalam arti bahwa
kebijakan dan prosedur yang tercakup dalam lingkungan pengendalian
dan sistem akuntansi yang harus ditetapkan oleh manajemen untuk
memberikan jaminan yang memadai dengan tujuan yang akan dicapai.
Proseduz‘-prosadur"p(er'agendalizm mtern ini memiliki beragam tujuan dan
dapat diaplikasikan ke berbaga: tingkaian dalam suaiu organisasi.

Selain itu prosedur pengendalian juga mempunyai empat pedoman
umum dalam pemisahan fugas umtuk mencegeh salah saji baik yang
disengaja maupun yang tidak disengaja mempunyai kepentingan khusus
bagi manajemen yaity :

( Amir Abadi Vusuf Tahun 1995, Hal 183 )
a. Pemisahan tugas.
Pemisahen tugas diperlukan untuk mengurangt kemungkinan
seseorang untuk berada dalam posisi melakukan kekeliruan dan

ketidakberesan serta mengoreksinya sendirl.

b. Pemisahan ctorisasi dan pencatatan.
Pemisahan otorisasi transaksi darl pencatatan transaksi
mengurangi kemungkinan kekeliruan dan ketidakberesan dengan cara

menetapkan ranggung jawab terpisah untuk fungsi otorisasi.
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¢. Pemisahan otforisasi dan penanganan fisik aktiva.
Pemisahan otorisasi trensaksi dari penanganan fisik aktiva
mengurangi kemungkinan kekeliruan dan ketidakberesan dengan cara

menetapkan pertangoung jawaban terpisah dalam penggunaan akiiva.

d. Pemisahan pencatatan transaksi dan penanganan fisik aktiva,

Pemisahan pencatatan transaksi dari penanganan fisik
mengurangi kxemungkinan kekeliruan dan ketidakberesan dengan cara
menetapkan per’rzmggung jawaban penanganan fisik aktiva secara
terpisah.

Struktur pengendalian iniern mempunyai lima komponen
yang saling berhubungan Kelima komponen ini menggambarkan gaya
manajemen dalam menjalankan perusahaan dan menyatu kedalam
kegiatan atau proses manajemen.

Komponen-komponen tersebut adalah sebagai berikut :
: o

( Wing Wabyu, Tabun 1994, Hal 39

1. Lingkungan Pengawasan.
Lingkungan pengawasan merupakan fondast bagi komponen
pengawasan yang lain. Lingkungan pengawasan yang paling menonjol

adalah gaya manajemen dalam menjalankan perusahaan.




2. Pencegahan Risiko.
" Setiap perusahaan menghadapi risiko, baik dari dalam
maupun dari luar perusahaan.
3. Kegiatan Pengawasan.

Kegiatan pengawasan meliputi penerapan berbagai prosedur

vang menjamin dipatuhinya kebijakan manajemen.
4, Informasi dan Komunikasi.

Daia dan informasi yang diperlukan harus diidentifikasi,
dikumpul dan dikomunikasi ke berbagai pihak yang memerlukan tepat
pada waktunya, sehingga dapat dipakai untuk menjalankan tugasnya.

5. Pemantauan.

Sistem pengawasan intern harus dipantau. Pemantauan

merupakan kegiatan yang menjamin tercapainya kualitas pengawasan

yang baik.

Peranan Struktur Pengendalian Intern

( Wing Wairnyu, Tamun 1994, Hai 90 )

Peranan utama diselenggarakannya struktur pengendalian intern
adalah untuk menghindarkan perusahaan dart be;bagai kerugian. Kerugian
ini dapat disebabkan bebempa hal, misalnva (1) penggunaan sumber daya

secara berlebihan, (2) proses pengambilan keputusan yang tidak tegas, (3)

i
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kesalahan pencatatan data, (4) kerusakan berbagai catatan, (5) hilang atau

rusaknya aktivitas kelalaian karyawan, (6) ketidakpatuhan karyawan

terhadap manajemen, (7) penyelewengan yang dilakukan oleh karyawan.

Tujuan struktur pengendalian niern, seperti vang ditetapkan oleh

AJCPA adalah sebagai bertkut :

L.

b2

-~ (AICPA, Tahun {949 )

Melindungi harra kekavaan perusahsan, yang tidak saja meliputi aktiva,
tetapi juga data dan informasi.

Meningkatkan ketelitian dan keterpercayaan data dan  informast
akuntansi, dengan mencegah kemungkinan terjadinya kesalahan dan

selala memberi keluaran vang konsisten dari pegolahan data yang sejenis.

. Meningkatkar: efesiensi di semua garis operasi peruszhaan.

Mendorong dilaksanakan dan ditaatinya prosedur den kebijakan yang

telah ditetapkan oleh manajemen.

Elemen-Eflemen Struktur Pengendalian Intern

( Amir Abadi Yusuf, Tahun 1995, Hal 174 )

I.

Struktur Pengendalian Intern
Perusahaan terdiri dari kebijakan dan prosedur untuk menyediakan

jaminan yang memadai bahwa tujuan perusahaan dapat dicapai.
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2. Tanggung Jawab Manajemen
Manajemen sendiri bertanggung jawab untuk menetapkan dan
menyelenggarakan struktur pengendalian intern. Meskipun tanggung
jawab tertentu dapat didelegasikan kepada bawahan, tanggung jawab
akhir tetaplah pada manajemen. Meskipun auditor ekstern, auditor intern,
dan pihak-pthak lain secara langsung memperhatikan struktur
pengendalian intern perusahaan, tanggung jawab utama struktur ini
tetaplah pada manajemen.
3. Jaminan Yang Memadai
Konsep jaminan yang memadai harus dikaitkan dengan manfaat
dan biaya pengendalian. Marajemen vang hati-hati tidak akan
menghabiskar. biaya untuk manfzat pemgendalian yang lebih kecil dari

biayanya.

Lingkungan f’engeniialian

Lingkungan Pengendalian suatu organisas: merupakan dampak
kolektif dari berbagai faktor dalam menetapkan, meningkaikan, atau
memperbaiki efekiifitas kebijakan dan prosedur tertentu. Faktor-fakior ini
meliputi ;

( Amir Abaddi Yusuf, Tabun 1995, Hal 176 )




a.

Filosofl dan Caya Operasional Managemen

Pengendalian efektif dalam suatu organisasi dimulai dan diakhiri
dengan filosofi ~managemen. Perilaku pengendalian ini  akan
dikomunikasikan kepada parz bawahan melalui gayva operasional
manajemen,
Struktur Pengzndalian

Struktur organisasi  didefinisiken sebagai pola otoritas dan
tanggung jawab vang terdapat dalam perusahaan. Struktur organisasi
formal seringkali digambarkan dalam bagan organisasi.
Fungsi Dewar. Komosaris dan Anggota-anggotanya

| Dewan komisaris perusahaan merupakan penghubung antara

pemegang saham vang merupakan pemilik perusahaan dan manajemen
yvang mengoperasikan perusahaan
Metode Uniuk Membebankan Otoritas dan Tanggung Jawab

Metodz pembebanan oforitas dan tanggung jawab organisasi
merupakan ce minan filosost dan gaya operasional manajemen.
Metode Pengendalian Manajemen

Metodar pengéndalian sanajemen terdiri dari teknik-teknik vang
digunakan oleh manajemen untuk menyampaikan instruksi dan tujuan

operasi kepada para bawahan dan unink mengevaluasi hasil-hasilnya.
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f. Fungsi Audit Intern
Fungsi audit intern merupakan umum dalam suatu organisasi besar

untuk memonitor dan mengevaluasi pengendalain secara terus menerus.

g. Kebijakan dar: Praktek Kepegawaian
Karyawan harus kompoten dan memiliki kemampuan atau
pelatihan yang mendukung tugas-tuges mereka.
h. Pengaruh Ekstzrn Terhadap Suatu Pihak

Banyal organisasi vang dipengaruhi oleh persyaratan undang-

undang tertentu yang diterbitkan oleh: pemerintah.

L

Jenis-Jenis Pengendalian Intern
( Wing Wahyu Winaryo, Tahun 1994, Hal 95 )
Pengendalian intern dapat digolongkan ke dalam beberapa jents,

tergantung kepada tujuan, manfaat, dan ruang ngkupnya.

¢ Berdasarkan Tujuan
Menurut AICPA, melalui Stavement on Auditing Standard No. 1,
Codificationof Auditng Standard and Procedres, pengendalian intern
dapat dikelompokan menjadi pengendalian akuntansi dan pengendalian

administratif.




Pengendalian Akuniansi meliputi semua rencana prosedur dan
pencatatan yang bertyjuan untuk mienjaga kekavaan peruszhaan dan
kepercayaan' catatan kevangan perusahaan. Tujuan Pengendalian itu
adalah :

1. Semua traansaksi dilaksanakan sesuai dengan otorisasi manajemen.
2. Transaksi dicatat sesuai dengan prinsip akuntansi sehingga dapat

ipakai untuk lapor: anggung jawaban.
dipakai untuk laporan pertanggung jawaban

Pengendalion  Admintstratif  meliputi  rencana  prosedur  dan

~pencatatan yang bertujuan menjaga agar setiap proses pengambilan

keputusan tidak menyimpang dart  kebijakan manajemen. Tujuan

pengendalian :ni dalah .

1. Untuk meningkatkan efesiensi, penggunaan aktiva harus sesuai
dengan otorisasi manajemei.

2. Secara berkala, catatan mengenai kelayaan perusahaan dibandingkan
dengan kekayaan fisisk, untik mengetahui sebab-sebab timbulnya

selisih dan mencegah kejadian yang sama agar tidak terulang.
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Berdasarkan Mantaat

Bila diklasifikasikan berdasarkan manfaatnya, pengendalian intern
dapat dibagi menjadi tiga jenis pengendalian yaitu pengendalian
preventif, pengendalian detektif, pengendalian korektif.

Pengem{aﬁcm‘ Prevensif dimaiisudkan uniuk mencegah terjadinya
kesalahan.

Pengendalion Detekiif dirancang uniuk mendeteksi kapan suatu
kesalahan terjadi.

Pengenvalian  Korekiif diharapkan memberi informasi yang
diperlukan olehh manajemen untuk memperbaiki akibat terjadinya

kesalahan.

Berdasarkan Cakupan
) Berdasarkan cakupannva, pengendalian dapat dibagi menjadi dua
jenis, yaitu pengendalian umum dan pengendalian aphikasi.

Pengendalion  wmum  meliputi  pengendalian  terhadap semua
akiivitas pemrosesan data dengan komputer, dalam hal ini meliputi
pemisahan tanggung jawab dalam fungsi pengolahan data.

Pengeadalion  Aplikasi meliputt pengedalian yang mencakup

semua pegawasan terhadap transzksi dan penggunaan program-program

aplikasi di komputer. Tujuan pengendalian aplikast adalah untuk menjaga




agar setiap transaksi mendapa: otorisasi vang benar serta dicatat,

diklasifikasi, diproses dan dilaporkan secara akurat

D. Aspek Pelaporan Sistem Informasi Akuntansi
“ Pelaporan Sistem Informasi Akuniansi adalah suatu sarana interaksi
yang penting artara suatu sistent informasi dengan pemakai informasi dari
sistem tersebut .7 Annr Abadi Jusuf, Tahu: 1993, Hal 414 ).
Sistem informasi Imengubah data menjadi informasi. Pelaporan merupakan

distribusi formal dari informasi ke berbagai pemakai dalam suatu organisal.

“ Pelaporan Sistem Informasi Akisransi merupakan produk akhir dari
pemrosesan data melalui sistem informasi akuntansi dimana’informasi yang
dituangkan dalam bentuk laporan keuangan.( Abdul Halim, Tahuni994,
Hal 39 )

Tujuan dibuatnya laporan keuangan disebutkan dalam kerangka dasar
penyusunan dar. penyajian laporan keuangan sebagal berikut -
Tujuar laporan kewangon adalah menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu
perusahaan vyang bermanfaat bagi sejumlah  besar pemakai dalam

pengambilan keputusan ekonom: " { Abdul Halim, Taimm 1994, Hal 42)




Bentuk laporan yang bersifat keuangan dan merupakan bagian dalam
proses pelaporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi : neraca, laporan
laba / rugi dan laporan perubahan posisi E{euangan.

Salah sam karakteristik kualitat:df informasi keuangan adalah tepat
waltu, informesi harus disampaikan sedini mungkin untuk dapat digunakan
sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi juga untuk menghimpun dari
kelambatan pengambiian keputusan manajemen perusahaan. Oleh karena itu
diperlukan lgporan keuangan vaitu leporan keuangan yang 'disusun dan
diterbitkan secara bulanan, friwulan atau periode lain yang kurang dari
setahun yang mencakup selurub komponen laporan keuangan sesuai Standar
Akuntansi Keuangan, |

Dari perjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa laporan-laporan
yang diperlukan oleh manajer adalab -

1. Laporan Perencanaan yaitu laporan yang membuat para manajer dalam
proses dan pengambilan keputusan. Laporan ini berorientasi pada masa
vang akan datang seperti esiimasi pangsa yang tersedia, prosentase pasar
vang akan direbut oleh perusahaan dan. anggaran penjualan.

2. Laporan Operasional adalah laporan yang bertujuan untuk mendukung

operasi melalui tindakan dan keputusan yang ditimbul dari proses

perencanaar. Laporan ini berkaitan dengan transaksi yang terjadi pada
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waktu lampau, misalnya : penjualan total pembuatan, penjualan per pusat
pertanggungjawaban.

3. Laporan Pengendalian adalah laporan yang membantu mengendalikan
perolehan dan penggunskan sumber daya dengan membandingkan

prestasi aktual terbadap anggarannya.

E. Pengertian Tour dan Travel
“ Tour alelah perlawatan keliling yang memakan waktu lebih dari tiga
.
hari, yang diselenggarakan olel: suatu Travel Agent di suatu kota dan antara

lain acaranya yezitu meninjau ke beberapa iempat atau kota, baik di dalam

negri maupun di luar negeri . { Qka A Yoeti, Talun 1997, Hal 111 ).

" Travel adalah suatu kegiatan usaha yang mengatur, menyediakan dan
menyelenggarzkan pelayanan bagl seseorang, sekelompok orang, utntuk
melakukan perjalanan dengan {ujuan untuk berwisata . ( Keputusan

Direltur Jenderal Pariwisata No, 76 /1 7 I /88, Pasal 1, butir a, Hal 216 ).

Menurut Keputusan IDirjen Panwisata No. 16/U/H/88  tentang
pelaksanaan ketentuan usaha perjalanan Bab 1 pasal II butir b, pengertian
Tour dan Travel adalah suatu badan usaha yang menyelenggarakan kegiatan

usaha perjalanzn ke dalam negeri maupun ke luar negeri.
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Sedangkan ruang lingkup Agen Perjalanan mencakup kegiatan usaha
sebagai berikut :

( Bab II, Pasal 4, Butir a, Hal 218

1. Menjual pe-antara di dalam pemesanan tiket angkutan udara, laut dan

darat,

o]

. Mengurus dokumen perjalanan.

3. Menjadi perantara di dalam pemesanan akomc‘)dasi, restoran dan sarana
wisata lainnya.

4. Menjual paket-paket wisata yang dibuat oleh Biro Perjalanan Umum.

5. Menyelenggarakan pemanduan perjalanan wisata

Jelas dalam Surat Keputusan Menteri Parpostel tersebut tidak
diberikan pengertian tentang istilahniﬂﬁlah Travel Service, Tourist Bureau
maupun Tours and Travel Service atau Tour Operator.

Untuk lebih jelasnva berikut ini kita coba memberikan pengertian tambahan
sebagal pertimyangan, sehingga demikian akan semakin jelasnya pengertian

istilah-istilah yang banyak itu bagi kita semua.
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* Travel Agency adalab perusahaan vang mempunyai tujuan untuk
menyiapkan suatu perjalanan bagi seseorang vyang merencanakan untuk

mengadakannya . { Nyman 5. Pendit, Tahun 1997, Hal 28 )

Travel Agency vyaitu perusahaan yang Kkhusus mengatur dan
menyelenggarakan perjalanan dan persinggahan orang-orang, termasuk
kelengkapan perjalanannya, dari snatu tempat ke tempat lain, baik di dalam

negeri maupun di luar negeri " (RS, Darmeyari, Tafna 1997, Hal 29 ).

Dari urauvian dan pengertian iersebut dapat kita simpulkan sebagai
berikut:
1. Bila suatu perusahaan perjalanan itu kegiatannya hanya melakukan :
a. Sebagal perantara dalam pemesanan tiket, angkutan udara, laut dan
darat.
b. Mengurus dokumen perjalanan.
c. Menjadi perantara dalam pemesanna akomodasi, restoran dan sarana
wisata la:nnya.
d. Menjual paket-paket wisata vang dibuat oleh Biro Per'jalanan Umum.

Maka pez"usahaan perjalanan semacam ini dapat disebut sebagai Agen

Perjalanan ( Travel Agency ).
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2. Bila suatu perusahaan pe{ialanaﬁ itu kegiatannya hanya melakukan :

a. Mengaﬁm menyediakan dan menyelenggarakan perjalanan bagi
seseorang, sekelompok orang, untuk melakukan perjalanan dengan
tujuan utama untulk pariwiészta.

b. Usaha perjalanan ke dalam negeri dan atau di dalam negéri dan atau ke
luar negerl.

¢. Melavani pemesanan akomodas), restoran dan sarana wisata lainnya.

d. Mengurus dokumen perjalanan.

e. Menyelenggarakan panduan perjalanan wisata.

f Melayani penyelenggaraan konvensi.

Maka perusahaan perjalanan s;emécarﬁ ini dapat dikategorikan sebagai
Biro Perjalanan Umum atau dapat pula disebut Tours dan Travel Service
dan dapat pula disamakan dengan Tour Operator.

Suatu perusahaan dapat disebut sebagai Tour Operator bila kegiatan
utama  perusahaan  tersebui  diiekankan  pada  perencanaan  dan
penvelenggaraan perjalanan wisatz atas inisiatif sendiri dan tanggung jawab
sendiri, dengan tujuan untuk mengambil keuntungan dari penyelenggaraan
perjalanan tersebut.

“ Tour Operator adalah suatu perusahaan yang usaha kegiatannya
merencanakan dan menyelenggarakan perjalanan orang-orang untuk tujuan
pariwisata ates inisiatif dan risiko sendiri dengan tujuan mengambil

keuntungan dari penyelenggaraan perjalanan tersebus ™.
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Pengertian Tour Operator ini biasanya juga dikenal dengan sebuian
“ Wholesaler ™ vang dalam istilah ckonominya berarti pedagang besar.
Disebut demikian karena ia berusaha terutama dalam penjualan barang dan
jasa secara langsung kepada pengecer atau orang vang bertindak sebagai
agen yang dapat menjual barang dan jasa kepada pemakai terakhir,

Yang penting dan merupakan pronsip bagi suatu Tour Operator atau
Wholesaler, bahwa ia merencanakan perjalanan wisata vang segera dapat
dijual, sedangkan penjualan paket wisata tersebut dijual melalui Agen
Perjalanan Pengecer atau agen lain yang ditunjuk sendiri. Setiap paket wisata
yang terjual, maka Tour Operator atau Wholesaler berkewajiban untuk
menyelenggarikan tour bagi pembelinyva, sesual dengan four iniinerary yang

telah disusun can telah disetujui atau harganya telah disepakati

Tugas-Tugas Travel Agent

( Oka A. Yoeti, Tahun 1957, Hal 39 )

1. Pengadaan Presediaan Tiket
Tiket suatu maskapai penerbangan dikelvarkan oleh maskapai
penerbangan itu sendiri. Sedangkan penjualan tiketnya dapat dilakukan
oleh maskapai penerbangan itu sendiri dengan membentuk kantor-kantor
penjualannya dan dapat pula dijual melalui agen-agen yang telah

ditunjuk.
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Uniuk dapat menjadi agen penjualan tiket suatu maskapai
penerbangen harus terlebih dahulu memenubi persyaratan yang telah
ditentukan, baik untuk maskapai penerbangan dalam negeri maupun
untuk maskapai asing yang telah beroperasi di Indonesia. |

Maskapai dalam negeri nusalnya Garuda Indonesia, Merpati
Nusaatara Airlines, Mandala Airlines dana Bouraq Airlines.

2. Pelayanan Penjualan Tiket

Dalam rangka menggunakan fasilitas yang dipunvai oleh angkutan
udara, biasanya suatu Travel Agent bekerja sama dengan airlines tertentu
dengan perjanjian bahwa Travel Agent yang bersangkutan dapat menjadi
agen darl penjualen tiket maskapai iersebut.

Untuk itu Travel Agent vang bersangkutan akan memperoleh komisi dari

hasil penjualan tiket yang dapat dijual

3. Pelayanan Pemesanan Tiket
Dalam hal ini Travel Agent melakukan pemesanan berupa kamar
hotel, karcis kereta api, night club, restaurant, bioskop, intercity bus dan
lain-lain pertunjukan.
Dalam kegiatan suatu Travel Agent, pengurusan boking atau reservation

ini cukup rumit juga, karepa semwanya harus dilakukan dengan cara
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seteliti mungkin apa ynag diminta dan diinginkan oleh yang melakukan

reservation tersebut.

Pemberian Kode Pesawat

Agar tidak membingunkan para penumpang biasanya tiap pesawat
yang beroperasi diberi nomor dan kode tersendiri. Tindakan tersebut
dapat membantu menghindarken kemungkinan kesalahan memasuki
pesawat, karena banyak pesawat yang sejenis tetapi dengan tujuan yang
berbeda. Oleh karena itu diberi tanda yang diterakan dalam tiket vang

telah dipesankannya. Jad: kalau hendak menaiki pesawat perlu

diperhatikan kode dan nomor pesawatnya.

Perhitungan Fare { Tarif )

Yang dimaksud dengan tarif adalah harga tiket pesawat udara,
yang biasanya dicantumkan pada tiket yang dikeluarkan termasuk biaya
dan segala persyaratan yang mengikainya.

Ada beberapa macam iarif ( fare ) yang biasa dikenal dalam dunia

penerbangan

a.Normai Fare

Adalah harga biasa vang merupakan biaya standar, baik untuk
first class atau Economy Class berlaku untuk masa satu tahun {12 bulan }

terhitung semenjak mulai dikefuarkan tiket tersebut.
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b.Special Fare

Yang dimaksud dengan special fare adalah tanf perjalanan atau
biaya angkuian udara.yar:@g oleh %qéréna‘ adainya ketentuan khusus yang
berlaku diperhiturgkan menjad: lebih rendah dari harga normal.

c. Student Fare

Adalzh tarif yang dikenakan kepada para pelajar atau mahasiswa
yang mengacakan perjalanan dalam masa-masa libur atau vakansi..

d.Family Fare

Adalah tarif vang diperuntukan suvatu keluarga yang melakukan
perjalanan dengan menggunakan pesawat udara.

e. Group Travel Fare .

Adalah tarif yang diberikan bagi orang-orang yang mengadakan
perjalanan secara romborngan yang bukan tuijuan pariwisata, tetapi untuk
bepergian cari suatu tempat ke tempat laimn.

f. Round Trip Special Fare

Adalsh special tarif vang diberikan bagi mereka vyang

mengadakan perjelanan pulang pergi dengan memberikan syarat dengan

membatasi waktu masa berlakuaya tiket yang dikeluarkan.

b
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Jenis Dan Macam Tiket

[. Menurut Operasi
a. Domestic Flight Ticke?
Yanu tike: vang dikeluarkan oleh suatu maskaapi penerbangan

yang hanya berlaku untuk penerbangan dalam negert saja.

b. Iniernational Flight Ticket
Yaitu tiket yang dikelnarkan oleh suatu penerbangan yang hanya

berlaku untuk penerbangan ke luar negeri saja

2. Menurut Kelasnya
a. First Class Ticket
Yeaitu tiket penumpang vang menginginkan pelayanan kelas satu
selama calam perjalanan.
b. Economy Class
Yaitu tiket vang dipergunakan oleh penumpang yang
menginginkan biaya yang s&remﬁh rﬁungkin dengan pelayanan yang

cukup memadai selama dalam perjelanan. |
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3. Menurut Sifat Penggunaan Tiket
a. Conjunction Ticket
Yaitu tiket vang terdiri dari 2 atau lebih vang disarankan kepada

seprang penumpang.

b. Nen Conjunction Ticket
Yaitu tiket yang tidak dapat dikeluarkan berhubung dengan tiket

yang lainnya dan hanya diginkas untuk perjalaran tunggal.

Jenis-Jenis Tour
{ Oka A. Yoeti, Tahun 1997, Hal 112)
1. Package Tour
Adalah suatu tour yang direncanakan dan diselenggarakan oleh
suatu Travel Agent atas resiko dan tanggung jawab sendiri, yang acara,
famanya waktu tour, tempet-tempat yang akan dikunjungi, akomodast,
transportasi seria makanan dan minuman telah ditentukan dalam suatu
harga yang sesudah ditentukan pula jumlabaya.
2. Independent Tour
Adalah suatu tour vang disusun sesuai dengan kehendak
wisatawan sendiri yang tidak berdasarkan time schedule, karena tour ini

dapat berangkat kapan saja untuk tujuan ke mana saja yang disenangi dan
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diinginkan dengan menggunakan kendaraan apa saja serta akomodasi di
mana pun juga tanpa ada ikatan vang mengaturnya, dan dilakukan secara
bebas.
3. Optional Tour
Adelah suatu tour yang divencanakan dan diselenggrakan oleh
suatu tour operator atau Travel Agent atas resiko dan tanggung jawabnya
sendiri.
4. Study Tour
Adeleh suatu perjalanan yvang dilakukan oleh pelajar, mahasiswa
dengan tujuan utama untuk melihat dari dekat sambil mempelajari objek
yang dikunungi.
5. Social Tour
Adelah suatu tour vang direncanakan dan diselenggarakan secara
sosial dengan memperhatikan faktor ekonomis dan efisiensi, sehingga

biaya penyelenggaraan tour tersebut dapat ditekan seminimal mungkin,
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Perencanaan Suatu Tour

{ Oka A. Yoeti, Tahun 1997 Hal 116 )

I.

Objek Wisata )

Dari suatu tour yang sedang direncanakan harus terlebih dahulu
objek utama yang akan dilunungi, disamping objek-objek samping
lainnya.
Pengangkutan

Untak ini perlu diperhatikan pemiliban transpor yang tepat untuk
suatu tour epakah akan menggunakan angkutan udara, laut, darat.
Akomodasi

Ade banyak macam akemaodast selain dari hotel untuk rombongan
wisatawan. Untuk meneniukan pada hotel atau akomodast mana suatu
rombongan akan ditempatkan banyak bergantung pada macam-macam
hal. Biasanya dalem menempatkan suatu rombongan yang cukup banyak
digunakan suatu hotel dengan kamar yang tidak terpisah.
Makan Dan Minam .

Dalara hal pemesanan makanan dan minuman bagi suatu

rombongan wisatawan kita harus sedikit hati-hati, karena suatu group

suatu tertentu belum tentu suka makanan tertentu pula.
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Organisasi Penvelenggaraan Tour

Organisasi peyelenggaraan suatn tour banyak bergantung pada luas
operasinya suatu Travel Agent atau Tour Operator yang bersaﬁgkutan.
Bila mempunyai kantor pusat pada suatu kota tertentu, sedangkan pada tiap-
tiap kota yang penting dijumpai pula kantor-kantor cabang atau perwakilan,
maka orgatlisz'isi penyelenggaraan suatu tour yang diselenggarakan banyak
bergantung pacda kantor cabang yang bersangkutan dengan tour yang

diadakan, baik di dalam negeri maupurt di luar negeri.




